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LAMPIRAN 

A. Prosedur Analisis 

1. Analisis Sifat Fisik Biodegradable Foam 

a. Analisa densitas (Lubis dkk., 2022) 

1) Potong sampel biodegradable foam dengan ukuran 3 cm x 3 cm. 

2) Timbang massa sampel yang sudah dipotong dengan timbangan analitik. 

3) Hitung volume biodegradable foam dengan cara mengalikan panjang, lebar 

dan tebal (PxLxT) dalam satuan cm3 menggunakan jangka sorong. 

4) Hitung densitas biodegradable foam dengan rumus sebagai berikut: 

ρ = 
𝑚

𝑣
   ……………     (1) 

Dimana: 

ρ = Massa jenis (g/cm3) 

m = Massa (gram) 

v = Volume (cm3) 

Contoh perhitungan (sampel A1B1): 

Diketahui:  m  = 1,15 gram 

        Panjang = 3,12 cm 

        Lebar = 2,95 cm 
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        Tebal = 0,39 cm 

        v  = PxLxT 

   = 3,12 x 2,95 x 0,39 = 3,59 cm3    

Penyelesaian: 

ρ = 
𝑚

𝑣
 = 

1,15 

3,59
 = 0,32 g/cm3   

b. Analisa daya serap air (Muharram, 2020) 

1) Potong sampel biodegradable foam dengan ukuran 2,5 cm x 5 cm. 

2) Timbang sampel kering sebelum dilakukan perendaman. 

3)  Celupkan sampel ke dalam air dan rendam selama 1 menit. 

4) Timbang berat sampel setelah direndam dan hitung pertambahan berat 

sampel. 

5) Hitung persentasi daya serap air menggunakan rumus berikut: 

DSA = 
𝑀𝑡−𝑀𝑜

𝑀𝑜
 × 100%   ……………     (2) 

Dimana:  

DSA = Daya serap air (%) 

Mt = Berat sampel setelah direndam (gram) 

Mo = Berat sampel sebelum direndam (gram) 

Contoh perhitungan (sampel A1B1): 
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Diketahui : Mo = 2,53 gram 

        Mt  = 2,87 gram 

Penyelesaian: 

DSA = 
𝑀𝑡−𝑀𝑜

𝑀𝑜
 × 100% 

         = 
2,87−2,53

2,53
 × 100% 

          = 
0,34

2,53
 × 100% 

          = 0,13 × 100% 

          = 0,13% 

c. Analisis warna L* (Dyas, 2022) 

Parameter pengujian warna pada penelitian ini berdasarkan nilai lightness 

(L*). Nilai lightness merupakan tingkatan warna berdasarkan pencampuran 

dengan unsur warna putih sebagai unsur warna yang memunculkan kesan 

terang atau gelap. Nilai lightness (L*) berkisar antara 0-100, dimana nilai 0 

menandakan warna gelap/hitam dan 100 menandakan warna cerah/putih. 

1) Ukur nilai lightness (L*) menggunakan alat colorimetery pada styrofoam 

komersial yang dijadikan standar warna. 

2) Ukur nilai lightness (L*) pada sampel biodegradable foam. 

3) Amati nilai lightness (L*) pada setiap sampel. Pada nilai L* menyatakan 

tingkat kecerahan sampel dimana nilai 0 menunjukkan warna hitam dan 100 

menunjukkan warna putih. 
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Kontrol (Styrofoam komersial): 

L* = 86,55 

a* = 1,36 

b* = 5,49 

A1B1 (Perbandingan serat TKKS dengan pati tapioka 75:25 dan pemakaian 

PVA 10 gram): 

L* = 54,55 

a* = 3,87 

b* = 6,05 

d. Analisis biodegradability (Hendrawati dkk., 2015) 

Biodegradabilitas biodegradable foam dianalisa dengan cara dilakukan 

penimbangan awal untuk mengetahui berat biodegradable foam sebelum 

dipendam di dalam tanah. Setelah dipendam di dalam tanah, ditimbang kembali 

untuk mengetahui biodegradable foam yang terdegradasi. 

1) Potong sampel biodegradable foam dengan ukuran 2,5 cm x 5 cm. 

2) Timbang sampel menggunakan timbangan analitik guna mendapatkan berat 

awal sampel sebelum dikubur. 

3) Masukkan sampel ke dalam polybag yang sudah berisi tanah subur setinggi 

10 cm. penguburan dilakukan dengan cara meletakkan tanah subur terlebih 
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dahulu setinggi 5 cm, lalu meletakkan sampel biodegradable foam tepat 

diatas permukaan tanah. Selanjutnya dikubur kembali dengan tanah 

setinggi 5 cm. 

4) Kubur sampel biodegradable foam selama 14 hari, serta dilakukan 

pengecekan pada hari ke-7 dan ke-14 guna mendapatkan variasi data 

peningkatan pengurangan massa sampel. 

5) Setelah dikubur selama 14 hari, sampel dikeluarkan dari polybag dan 

dilakukan penimbangan menggunakan timbangan analitik guna 

mendapatkan berat akhir sampel setelah dilakukan penguburan. 

6) Lakukan perhitungan persentasi pengurangan massa menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Pengurangan massa (%) = 𝑴𝒊−𝑴𝒇

𝑴𝒊
 × 𝟏𝟎𝟎 %   ……………     (3) 

Dimana:  

Mi = Berat awal sebelum dikubur (gram) 

Mf = Berat akhir sampel setelah dikubur (gram) 

Contoh perhitungan (sampel A1B1): 

Diketahui: Mi = 1.4076 gram 

       Mf = 0,5122 gram 
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Penyelesaian: 

Pengurangan massa (%)  = 
𝑴𝒊−𝑴𝒇

𝑴𝒊
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

     = 
𝟏,𝟒𝟎𝟕𝟔−𝟎,𝟓𝟏𝟐𝟐

𝟏,𝟒𝟎𝟕𝟔
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

     = 
𝟎,𝟖𝟗𝟓𝟒

𝟏,𝟒𝟎𝟕𝟔
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

     = 0,26% 

e. Analisis total perbedaan warna (Hendrawati dkk., 2015) 

1. Nyalakan alat colorimetery, Ukur nilai lightness (L*) pada styrofoam 

komersial yang dijadikan standar warna. 

2. Kemudian lakukan pengujian pada sampel, catatlah hasil perolehan nilai L, 

a, dan b. 

3. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah nilai total 

perbedaan warna menggunakan rumus : 

Rumus total perbedaan warna = ΔE* √∆𝐿∗2 + ∆𝑎∗2 + ∆𝑏∗2 

√(𝐿 perlakuan − 𝐿 kontrol)2 + (ɑ perlakuan −  ɑ kontrol)2 + (b perlakuan − b kontrol)2  

Dimana: 

L*= nilai kecerahan (0-100) semakin tinggi nilai semakin cerah 

a*= kecendrungan warna merah hijau 
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b*= kecendrungan warna kuning-biru 

Contoh perhitungan (sampel A1B1): 

Diketahui: Kontrol (Styrofoam komersial): L* = 86,55 

a* = 1,36  

b* = 5,49 

A1B1: L* = 54,55 

a* = 3,87 

b* = 6,05 

Total perbedaan warna = ΔE* √∆𝐿∗2 + ∆𝑎∗2 + ∆𝑏∗2 

√(𝐿 perlakuan − 𝐿 kontrol)2 + (ɑ perlakuan −  ɑ kontrol)2 + (b perlakuan − b kontrol)2 

=√(𝟓𝟒, 𝟓𝟓 − 𝟖𝟔, 𝟓𝟓)𝟐 + (𝟑, 𝟖𝟕 −  𝟏, 𝟑𝟔)𝟐 + (𝟔, 𝟎𝟓 − 𝟓, 𝟒𝟗)𝟐 

= 32.1031 

f. Analisis ketebalan (Hendrawati dkk., 2015) 

1. Potong sampel biodegradable foam dengan ukuran 4x4 cm 

2. Ukur ketebalan tiap sisi sampel dengan jangka sorong 

3. Hitung rata-rata ketebalan tiap sampel biodegradable foam. 

Rumus: 
sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4

4
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Contoh perhitungan: 

Diketahui:  

ketebalan sisi 1 = 0,461 cm 

ketebalan sisi 2 = 0,415 cm 

ketebalan sisi 3 = 0,412 cm 

ketebalan sisi 4 = 0,418 cm  

Ketebalan = 
sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + sisi 4

4
 

 = 
0,461 + 0,415 + 0,412 +0,418 

4
 

 = 
1,706 

4
 

 = 0,4265 cm 

2. Analisa Sifat Mekanik Biodegradable Foam 

a. Analisis kuat tarik ASTM D638-02A (Hendrawati dkk., 2015) 

1) Sampel dipotong dengan ukuran sesuai standar ASTM D638-02A dengan 

tipe sampel IV. ASTM D638-02A adalah spesimen uji tipe IV ideal untuk 

pengujian polimer yang sangat lunak (misalnya, karet) dan digunakan saat 

membandingkan polimer lunak dan polimer yang lebih kaku. 
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2) Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat gester tensile strength test 

013159. Sampel dijepit pada mesin penguji dan dilakukan shet up data tebal 

sampel, lebar sampel dan kecepatan pembebanan pada monitor alat uji. 

3) Sampel ditarik secara perlahan hingga sampel putus. Kemudian data hasil 

uji kuat tarik akan muncul pada monitor alat uji. 

4) Untuk mengetahui besarnya nilai kuat tarik dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 σ=
𝐅 𝐦𝐚𝐤𝐬

𝐀
   ……………     (4) 

Dimana:   

σ = Kuat tarik (N/mm2) 

F maks = Tegangan maksimum (N) 

A = Luas permukaan (mm2) 
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B. Dokumentasi Penelitian 
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C. Dokumentasi Analisis 
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Penimbangan sampel biodegrability 

setelah dikubur 14 hari 

Uji tingkat kecerahan dengan alat 

colorimeter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemotongan sampel analisis kuat tarik Pengantaran sampel uji SEM di LPPT 

UGM 
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D. Perhitungan Statistik Pengamatan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Daya Serap Air 

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model .204a 8 .026 106.924 .000 

Intercept 2.326 1 2.326 9735.093 .000 

PVA .065 2 .032 135.651 .000 

Perb_TKKS_Tapioka .131 2 .066 274.698 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

.008 4 .002 8.674 .004 

Error .002 9 .000   

Total 2.532 18    

Corrected Total .206 17    

a. R Squared = .990 (Adjusted R Squared = .980) 

 

Uji Daya Serap Air 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A1 : 75:25 6 .2817   

A2 : 50:50 6  .3183  

A3 : 25:75 6   .4783 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Daya Serap Air 

 Pemakaian 

PVA N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B1 : 10 gram 6 .2833   

B2 : 20 gram 6  .3650  

B3 : 30 gram 6   .4300 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Densitas   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model .105a 8 .013 30.375 .000 

Intercept 1.960 1 1.960 4523.538 .000 

PVA .039 2 .019 44.577 .000 

Perb_TKKS_Tapioka .065 2 .032 74.923 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

.002 4 .000 1.000 .456 

Error .004 9 .000   

Total 2.069 18    

Corrected Total .109 17    

a. R Squared = .964 (Adjusted R Squared = .933) 

 

Uji Densitas 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A3 : 25:75 6 .2600   

A2 : 50:50 6  .3233  

A1 : 75:25 6   .4067 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Densitas 

 Pemakaian 

PVA N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B1 : 10 gram 6 .2717   

B2 : 20 gram 6  .3333  

B3 : 30 gram 6   .3850 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Warna   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 195.926a 8 24.491 16.462 .000 

Intercept 60247.304 1 60247.304 40497.096 .000 

PVA 25.725 2 12.863 8.646 .008 

Perb_TKKS_Tapioka 165.473 2 82.737 55.614 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

4.728 4 1.182 .794 .558 

Error 13.389 9 1.488   

Total 60456.619 18    

Corrected Total 209.315 17    

a. R Squared = .936 (Adjusted R Squared = .879) 

 

Uji Warna 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A1 : 75:25 6 54.1267   

A2 : 50:50 6  57.8817  

A3 : 25:75 6   61.5533 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Warna 

 

Pemakaian PVA N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b B1 : 10 gram 6 56.4500  

B2 : 20 gram 6 57.7400  

B3 : 30 gram 6  59.3717 

Sig.  .100 1.000 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Warna Delta E   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 194.269a 8 24.284 17.109 .000 

Intercept 14933.468 1 14933.468 10521.326 .000 

PVA 26.101 2 13.051 9.195 .007 

Perb_TKKS_Tapioka 163.436 2 81.718 57.574 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

4.732 4 1.183 .833 .537 

Error 12.774 9 1.419   

Total 15140.511 18    

Corrected Total 207.043 17    

a. R Squared = .938 (Adjusted R Squared = .883) 

 

Uji Warna Delta E 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A3 : 25:75 6 25.1269   

A2 : 50:50 6  28.7757  

A1 : 75:25 6   32.5077 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Warna Delta E 

 

Pemakaian PVA N 

Subset 

 1 2 

Duncana,b B3 : 30 gram 6 27.2934  

B2 : 20 gram 6  28.8765 

B1 : 10 gram 6  30.2403 

Sig.  1.000 .079 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Biodegrability Hari ke-14 

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1716.799a 8 214.600 51.424 .000 

Intercept 88803.027 1 88803.027 21279.530 .000 

PVA 1407.053 2 703.526 168.583 .000 

Perb_TKKS_Tapioka 297.308 2 148.654 35.621 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

12.439 4 3.110 .745 .605 

Error 37.559 9 4.173   

Total 90557.385 18    

Corrected Total 1754.358 17    

a. R Squared = .980 (Adjusted R Squared = .962) 

 

Uji Biodegrability Hari ke-14 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A1 : 75:25 6 58.3400   

A2 : 50:50 6  72.8617  

A3 : 25:75 6   79.5150 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Biodegrability Hari ke-14 

 

Pemakaian PVA N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B3 : 30 gram 6 65.5450   

B2 : 20 gram 6  69.7133  

B1 : 10 gram 6   75.4583 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Biodegrability  Hari ke-7 

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1270.635a 8 158.829 116.165 .000 

Intercept 18352.087 1 18352.087 13422.409 .000 

PVA 861.911 2 430.956 315.194 .000 

Perb_TKKS_Tapioka 379.013 2 189.506 138.602 .000 

PVA * 

Perb_TKKS_Tapioka 

29.711 4 7.428 5.432 .017 

Error 12.305 9 1.367   

Total 19635.027 18    

Corrected Total 1282.940 17    

a. R Squared = .980 (Adjusted R Squared = .962) 

 

Uji Biodegrability Hari ke-7 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A1 : 75:25 6 23.8117   

A2 : 50:50 6  31.25.83  

A3 : 25:75 6   40.7217 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Biodegrability Hari ke-7 

 

Pemakaian PVA N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B3 : 30 gram 6 26.3083   

B2 : 20 gram 6  31.9350  

B1 : 10 gram 6   37.5483 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Uji Ketebalan   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model .045a 8 .006 36.143 .000 

Intercept 3.192 1 3.192 20520.143 .000 

Perb_TKKS_Tapioka .022 2 .011 69.893 .000 

PVA .010 2 .005 33.250 .000 

Perb_TKKS_Tapioka * 

PVA 

.013 4 .003 20.714 .000 

Error .001 9 .000   

Total 3.238 18    

Corrected Total .046 17    

a. R Squared = .970 (Adjusted R Squared = .943) 

 

Uji Ketebalan 

 Perbandingan TKKS 

dan pati tapioka N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b A2 : 50:50 6 .3800   

A1 : 75:25 6  .4183  

A3 : 25:75 6   .4650 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

Uji Ketebalan 

 

Pemakaian PVA N 

Subset 

 1 2 3 

Duncana,b B1 : 10 gram 6 .3900   

B3 : 30 gram 6  .4250  

B2 : 20 gram 6   .4483 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

 

 

 

 


